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Indonesia has a high diversity of plant species, but the phenomenon of plant 
blindness is still often found among students, characterized by low awareness 
and mastery of the concept of biodiversity. This research aims to examine the 
effectiveness of the Flora Incognita application in increasing awareness of plants 
and the cognitive learning outcomes of high school students on biodiversity 
material. The research method used was pre-experimental with a one group 
pretest-posttest design. The research subjects were 10th grade students at one 
of the high schools in Cimahi City, West Java. The research results show that 
learning combined with technology in the form of the Flora Incognita application 
can improve students' cognitive learning outcomes with an N-Gain value of 0.5 
in the medium category. Apart from that, this learning also increases awareness 
of plants with an N-Gain value of 0.3 in the medium category. Apart from that, no 
relationship was found between learning outcomes and plant awareness. This 
research concludes that the Flora Incognita application can be an innovative 
alternative to overcome the plant blindness phenomenon while increasing 
mastery of biodiversity material at the high school level. 
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Indonesia memiliki keanekaragaman spesies tumbuhan yang tinggi, namun 
fenomena plant blindness masih sering ditemukan di kalangan siswa, ditandai 
dengan rendahnya kesadaran dan penguasaan konsep keanekaragaman hayati. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas aplikasi Flora Incognita dalam 
meningkatkan kesadaran terhadap tumbuhan dan hasil belajar kognitif siswa 
SMA pada materi keanekaragaman hayati. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pre-experimental dengan desain one group pretest-posttest. Sampel dari 
penelitian ini adalah 29 siswa dari salah satu sekolah di Kota Cimahi. Penelitian 
ini menggunakan instrumen tes dan angket PAD-I yang dikembangkan oleh 
Parsley et al. (2022). Dengan menggunakan analisis data N-Gain, ditemukan 
bahwa pembelajaran yang digabungkan dengan teknologi berupa aplikasi Flora 
Incognita dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dengan nilai N-Gain 
sebesar 0,5 pada kategori sedang. Selain itu, pembelajaran ini juga 
meningkatkan kesadaran terhadap tumbuhan dengan nilai N-Gain sebesar 0,3 
pada kategori sedang. Selain itu, tidak ditemukan adanya hubuangan antara 
hasil belajar dengan kesadaran tumbuhan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
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aplikasi Flora Incognita dapat menjadi alternatif inovasi untuk mengatasi 
fenomena plant blindness sekaligus meningkatkan penguasaan materi 
keanekaragaman hayati di tingkat SMA.  

Kata kunci: Flora Incognita, keanekaragaman hayati, plant blindness, 
kesadaran tumbuhan, hasil belajar kognitif 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan kekayaan spesies tumbuhan yang 

melimpah (Retnowati et al., 2019; Sun et al., 2024). Namun, melimpahnya jumlah spesies tumbuhan di 

Indonesia ternyata tidak serta merta membuat siswa di Indonesia memiliki kesadaran dan pemahaman 

terhadap tumbuhan. Hal ini tergambarkan pada hasil penelitian Putriani et al ( 2023), yaitu ditemukan 

bahwa siswa SMP dan SMA di Kecamatan Hulu Gurung masih memiliki kesadaran yang rendah terhadap 

tumbuhan. Para siswa seringkali tidak mengeali spesies tumbuhan meskipun spesies tersebut sering 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada penelitian Wulandari et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa siswa di daerah Sindai kurang mememiliki kesadara terhadap lingkungannya.  

Peristiwa ini mengarah pada istilah plant blindness, atau disebut juga sebagai ketidakmampuan individu 

dalam mengenali dan menyadari keberadaan tumbuhan (Achurra, 2022; Parsley, 2020; Wandersee & 

Schussler, 1999).  

Gejala plant blindness dapat diketahui melalui penguasaan konsep mengenai tumbuhan dan 

keanekaragamannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pany et al. (2022) diketahui bahwa 

siswa yang menyadari adanya tumbuhan sebagai makhluk hidup memiliki pengetahuan terhadap 

tumbuhan dan keanekaragaman yang lebih baik, dibandingkan dengan siswa yang memiliki gejala plant 

blindness. Hal serupa terjadi di Indonesia, yaitu siswa memiliki penguasaan terhadap keanekaragaman 

hayati yang rendah, yaitu hanya sebesar 5% pada kondisi asli siswa (Cahyanti, 2022). Hasil tersebut 

dapat menjadi salah satu indikator bahwa siswa memiliki gejala dari Plant blindness, dan tentunya harus 

diatasi sebagai salah satu usaha dalam menjala keanekaragaman di Indonesia.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan sebagai 

usaha menyelesaikan masalah tersebut. Salah satunya pada penelitian Borsos et al. (2023) yang 

melakukan pembelajaran di luar kelas. Pada penelitian tersebut siswa diberikan perlakuan pembelajaran 

di luar kelas, yaitu di lingkup alam seperti hutan, ladang, taman, tepi sungai, dan tepian danau. Pemberian 

perlakuan ini memberikan hasil yang baik, yaitu siswa yang melakukan pembelajaran di luar kelas 

memiliki keterampilan identifikasi tumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya 

melakukan pembelajaran di kelas.  

Selain itu, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggabungkan teknologi selama 

pembelajaran. Hal ini tergambar pada penelitian Coşkunserçe (2024) yang menggabungkan 

pembelajaran di luar kelas dan penggunaan aplikasi PlantNet sebagai alat identifikasi spesies tumbuhan. 

Hasil dari penggabungan teknologi dan pembelajaran di luar kelas ini menunjukkan peningkatan dalam 

pengetahuan spesies tumbuhan dan keanekaragamannya. Hal ini merujuk pada pernyataan bahwa 
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penggabungan teknologi dan pembelajaran di luar kelas dapat menjadi alternatif solusi dalam 

meningkatkan kesadaran tumbuhan. 

Teknologi berupa aplikasi lainnya yang dapat digunakan adalah Flora Incognita. Aplikasi Flora 

Incognita merupakan aplikasi yang memiliki fungsi utama sebagai alat identifikasi tumbuhan, dengan 

kemampuan dapat mengidentifikasi 4.851 spesies tumbuhan vaskular secara otomatis (Mäder et al., 

2021). Aplikasi ini juga memiliki tangkat akurasi 83% hanya dengan menggunakan satu gambar. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi Flora Incognita dapat dijadikan salah satu opsi dalam penggabungan 

teknologi dalam pembelajaran.  

Aplikasi Flora Incognita belum secara umum digunakan di Indonesia. Hal ini tergambar dari 

jumlah unduhan pengguna di Android dan IOS yang tidak sebanyak unduhan pengguna aplikasi 

iNaturalist maupun aplikasi PlantNet (Mäder et al., 2021), selain itu hal ini diperkuat oleh hasil analisis 

peneliti yang menemukan belum adanya penggunaan Flora Incognita sebagai aplikasi pengidentifikasi 

spesies selama pembelajaran di materi keanekaragaman hayati. Selain itu, aplikasi ini juga memiliki basis 

eropa (Mäder et al., 2021), sehingga belum umum digunakan di lingkup asia.  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, perlu dilakukan penggabungan pembelajaran di luar 

kelas dengan penggunaan teknologi selama pembelajaran sebagai salah satu upaya meningkatkan 

kesadaran tumbuhan dan penguasaan materi keanekaragaman hayati. Salah satu teknologi yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran di luar kelas adalah Flora Incognita, dengan dasar pertimbangan tingkat 

akurasi identifikasi tumbuhan. Selain itu, penggunaan aplikasi Flora Incognita juga dilakukan dengan 

pertimbangan belum ditemukannya penelitian yang menggunakan aplikasi tersebut selama pembelajaran 

di luar kelas untuk meningkatkan kesadaran tumbuhan dan hasil belajar kognitif materi keanekaragaman 

hayati.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi pembelajaran di luar kelas dan 

aplikasi Flora Incognita dalam meningkatkan kesadaran tumbuhan dan hasil belajar kognitif siswa SMA 

pada materi keanekaragaman hayati. Secara spesifik, penelitian ini menjawab beberapa pertanyaan: (1) 

Bagaimana peningkatan kesadaran tanaman siswa SMA pada materi keanekaragaman hayati setelah 

penggunaan aplikasi Flora Incognita dalam kegiatan praktikum? (2) Bagaimana peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa SMA pada materi keanekaragaman hayati setelah penggunaan aplikasi Flora Incognita 

dalam kegiatan praktikum? (3) Bagaimana hubungan antara kesadaran tumbuhan dan hasil belajar 

kognitif siswa setelah dilakukannya pembelajaran di luar kelas menggunakan aplikasi Flora Incognita? 

(4) Bagaimana respons siswa setelah dilakukannya pemeblajaran di luar kelas dengan menggunakan 

aplikasi Flora Incoginta?  

Penelitian ini mengedepankan kebaruan pada penggunaan aplikasi Flora Incognita selama 

pembelaran di luar kelas pada materi keanekaragaman hayati. Penggunaan aplikasi ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran tumbuhan dan hasil belajar kognitif siswa pada materi keanekaragaman 

hayati.  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental. Pre-experimental dikatakan sebagai 

penelitian semu karena tidak ada pembanding dan masih ada variabel lain yang berpengaruh terhadap 

penelitian (Sugiyono, 2013). Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah one group 

pretest-posttest yang merupakan salah satu jenis desain dari pre-experimental design. Dalam penelitian 

ini digunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran 
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di luar kelas dan menggunakan aplikasi Flora Incognita sebagai alat identifikasi spesies tumbuhan. 

Berikut ini merupakan desain penelitian menggunakan One gGoup Prestest-Posttest.  

 

Pretest  Perlakuan  Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1 : Pretest kesadaran tumbuhan 

X : Perlakuan pembelajaran menggunakan Flora Incognita 

O2 : Posttest kesadaran tumbuhan 

Populasi dari penelitian ini adalah siswa di salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 

di Kota Cimahi. Sampel pada penelitian ini adalah siswa dari salah satu kelas di SMAN Kota Cimahi yang 

berjumlah 29 siswa. Sampel dipilih menggunakan teknik sampling Convenience Sampling, atau proses 

pengambilan sampel berdasarkan kebutuhan dan ketersediaan (Rinaldi et al., 2020). Sampel yang telah 

dipilih selanjutnya diberikan perlakuan pembelajaran di luar kelas dan digabungkan dengan penggunaan 

teknologi berupa aplikasi Flora Incognita.  

Pengumpulan data kesadaran tumbuhan dilakukan menggunakan angket kesadaran tumbuhan 

yang dikembangkan oleh Parsley et al. (2022) serta tes materi keanekaragaman hayati. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini dialih bahasakan sebelum diberikan kepada siswa untuk menghindari 

kesulitan siswa dalam memahami pernyataan dalam angket. Kesadaran tumbuhan siswa di ukur 

menggunakan Skala Likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju 

(TS), dan angat tidak setuju (STS). Angket terdiri dari 25 pernyataan dengan 23 butir pernyataan positif 

dan 2 butir pernyataan negatif. Penumpulan data hasil belajar dilakukan dengan menggunakan tes 

berupa pilihan ganda dengan tingkat kognitif C2 dan C4. Tes ini berisikan berbagai pertanyaan mengenai 

materi keanekaragaman hayati yang disesuaikan dengan indikator dari kesadaran tumbuhan, yaitu 

attention, attitude, knowledge dan relative interest yang selanjutnya diturunkan menjadi tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut dijadikan dasar dalam pembuatan soal tes materi 

keanekaragaman hayati. 

Analisis data kesadaran tumbuhan dan tes materi keanekeragaman hayati dilakukan dengan 

menghitung skor jawaban siswa, yang kemudian diolah menjadi nilai tingkat kesadaran tumbuhan dan 

hasil belajar kognitiff terkait materi keanekaragaman hayati. Untuk mengevaluasi peningkatan, digunakan 

uji Normalize Gain (N-Gain) terhadap nilai kesadaran tumbuhan dan hasil belajar kognitif siswa dan 

dikategorikan berdasarkan kategorisasi N-Gain yang dirumuskan oleh Hake (1999). Selain itu, dilakukan 

analisis uji korelasi guna menentukan hubungan antara hasil posttes tingkat kesadaran tumbuhan siswa 

dan hasil tes materi keanekaragaman hayati.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan memberikan pretest dan memberikan post-tets untuk 

mengetahui kemampuan awal dan akhir peserta didik mengenai pemahaman materi keanekaragaman 

hayati dan kedasaran tumbuhan siswa. Pretest dilaksanakan pada  peserta didik sebelum melakukan 

pembelajaran materi keanekaragaman hayati menggunakan aplikasi Flora Incognita. Post-tes dilakukan 

pada peserta didik sesudah melaksanakan pembelajaran di luar kelas menggunakan Flora Incognita.  

1. Hasil Belajar Kognitif Materi Keanekaragaman Hayati 
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Hasil belajar kognitif materi keanekaragaman hayati diukur menggunakan butir soal materi 

keanekaragaman hayati yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran. Skor yang diperoleh 

selanjutnya diolah menjadi nilai. Nilai pretest dan posttest yang telah diperoleh selanjutnya diolah 

menggunakan N-Gain untuk melihat peningkatan yang terjadi setelah perlakuan. Hasil N-Gain 

selanjutnya dijabarkan melalui Tabel 1.    
Tabel 1. Hasil Belajar Kognitif Materi Keanekaragaman Hayati 

Data Pembelajaran menggunakan Flora Incognita 

Pretest Post-test 

Nilai Minimum 10 60 

Nilai Maksimum 80 80 

Mean 40,7 72,8 

Gain 32,1 

N-Gain 0,5 

Kriteria  Sedang 

Berdasarkan pada tabel 1, diketahui bahwa nilai minimum meningkat dari 10 pada pretest 
menjadi 60 pada post-test, sedangkan nilai maksimum tetap stabil di angka 80. Rata-rata nilai siswa 
mengalami kenailan yag cukup besar yitu dari 40,7 pada pretets menjadi 72,8 pada post-test, dengan 
selisih peningkatan (gain) sebesar 32,1. Hasil N-Gain yang diperoleh adalah 0,5, menunjukkan bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa dalam kategori sedang. Hasil tersebut menandakan bahwa penggunakan 
aplikasi Flora Incognita cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, terutama bagi siswa yang 
awalnya memiiki nilai rendah. 

 Nilai N-Gain yang menunjukkan nilai 0,5 mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa pada kategori sedang. Hal ini merujuk pada pernyataan penggunaan aplikasi Flora Incognita 
cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa khususnya pada materi keanekaragaman hayati, 
terutama pada siswa dengan nilai awal yang rendah. Meskipun demikian, nilai tertinggi yang tidak 
mengalami perubahan menunjukkan adanya peluang untuk mengoptimalkan efektivitas aplikasi ini 
melalui pengembangan strategi pembelajaran yang lebih terintegrasi. Strategi tambahan ini dapat 
membantu mendorong peningkatan pemahaman siswa pada semua tingkatan kemampuan, termasuk 
siswa dengan kemampuan yang sudah cukup baik. Secara keseluruhan, aplikasi Flora Incognita memiliki 
potensi besar sebagai alat bantu pembelajaran yang mendukung pemahaman siswa terhadap materi 
keanekaragaman hayati, terutama jika penggunaannya diselaraskan dengan metode pembelajaran yang 
bervariasi dan inovatif.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya yang menunjukan bahwa penggunaan 
aplikasi ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan yaitu, Surbakti 
et al. (2022), Aplikasi PlantNet membantu dalam mengidentifikasi spesies tanaman melalui pengenalan 
visual, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi klasifikasi. Selaras dengan hal  tersebut 
Rahman (2024) mengungkapkan penggunaan aplikasi Googe Lens memiliki pengaruh yang positif 
terhadap hasil belajar siswa dengan hasil uji Mann Whitney U nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah berjumlah 
0,000. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan aplikasi dalam pembelajaran terutama aplikasi 
untuk mengidentifikasi tumbuhan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Penggunaan aplikasi Flora Incognita memiliki dampak signifikan dalam mendorong pemahaman 
biologi yang bebasis keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, kolaboratif dan berpikir kritis siswa. 
Menurut Pärtel et al. (2021) mengungkapkan salah satu keunggulan aplikasi Flora Incognita adalah 
kemampuan aplikasi untuk mengidentifikasi spesies tumbuhan secara otomatis melalui analisis gambar 
berbasis AI. Fitur ini memungkinkan siswa untuk belajar mengenali keanekaragaman hayati secera 
langsung di lingkungan sekitar siswa, memperkuat konsep ekologi melalui pengalaman praktif.   

Pembelajaran dengan menggunakan Flora Incognta mendukung penggunaan pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual, dimana siswa tidak hanya belejar mengenai teori keanekaragaman 
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hayati dari buku teks tetapi juga terlibat langsung dalam pengamatan lapangan. Penelitian Mäder et al. 
(2021) mengungkapkan bahwa proses identifikasi tumbuhan yang interaktif memberikan siswa 
kesempatan untuk memahami bagaimana spesies tumbuhan beradaptasi terhadap lingkungan spesifik, 
sekaligus mengembangkan kemampuan analitis untuk membandingkan spesies yang berbeda dalam 
konteks geografis dan ekologis. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya keselarasan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kissi dan Dreesmann (2022). Pada penelitian tersebut diungkapkan bahwa siswa yang mengalami 
pembelajaran yang mengutamakan interaksi dengan tumbuhan secara langsung dapat meningkatkan 
motivasi dan pengetahuannya terhadap tumbuhan. Pada penelitian ini, pembelajaran dilakukan dengan 
mengutamakan pengelaman interaksi antara siswa dan tumbuhan. Hal ini dilakukan untuk 
mengupayakan peningkatan pengetahuan siswa terhadap keanekaragaman hayati, dan hal tersebut 
tercapai berdasarkan hasil tes keanekaragaman hayati siswa.  

Meskipun tidak meningkat secara optimal, penelitian ini mengungkapkan bahwa pembelajaran di 
luar kelas dan didukung oleh penggunakan Flora Incognita dapat dijadikan sebagai upaya peningkatakan 
kesadaran tumbuhan. Untuk mengoptimalkan peningkatan, pembelajaran dapat dilakukan dengan 
menggabungkan penggunakan modul yang terkontekstualisasi. Pengembangan modul seperti yang 
dilakukan oleh Ardenia et al. (2024) dapat dijadikan upaya meningkatkan pengetahuan siswa terhadap 
keanekaragaman hayati. Selain itu, mengaitkan pembelajaran dengan mengenali fungsi dari sebuah 
tumbuhan juga dapat dilakukan sebagai opsi pembelajaran. Seperti pengembangan modul pembelajaran 
yang dilakukan oleh Sandi et al. (2024), pengembangan modul pembelajaran mengenai tumbuhan yang 
memuat aspek tradisi, pengobatan, dan kuliner dari sebuah daerah dapat dilakukan sebagai upaya untuk 
mengoptimalkan peningkatan hasil belajar materi keanekaragaman hayati.  

 
2. Kesadaran Tumbuhan Siswa 

Kesadaran tumbuhan siswa diukur dengan angket kesadaran tumbuhan yang disusun oleh 

Parsley et al. (2022) dan dialih bahasakan. Angket kesadaran tumbuhan mencakup empat aspek utama, 

yaitu aspek attention, attitude, knowledge, dan relative interest. Sama halnya dengan hasil belajar kognitif 

materi keanekaragaman hayati, angket kesadaran tumbuhan diberikan sebelum dan setelah intervensi 

pembelajaran di luar kelas yang menggunakan aplikasi Flora Incognita. Hasil sebelum dan setelah 

intervensi selanjutnya diolah menggunakan N-Gain untuk melihat peningkatan kesadaran tumbuhan 

siswa SMA. Hasil tersebut dijelaskan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Hasil Angket Kesadaran Tumbuhan 

Data Pembelajaran menggunakan Flora Incognita 

Pretest Post-test 

Nilai Minimum 63 63 

Nilai Maksimum 79 97 

Mean 66,4 4 

Gain 11,6 

N-Gain 0,6 

Kriteria  Sedang 

Hasil analisis angket kesadaran tanaman menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 

setelah pembelajaran menggunakan aplikasi Flora Incognita. Pada tahap pretest, nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah 79, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 97. Hal ini menunjukkan bahwa 

aplikasi ini mampu membantu siswa dengan performa terbaik untuk lebih memahami kesadaran tanaman. 

Namun, nilai terendah tetap berada di angka 63, baik pada pretest maupun posttest, yang 

mengindikasikan bahwa siswa dengan pemahaman awal terendah belum menunjukkan kemajuan yang 
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signifikan.Rata-rata nilai siswa juga mengalami peningkatan, dari 66,4 pada pretest menjadi 77,4 pada 

posttest. Peningkatan rata-rata ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman secara keseluruhan 

dalam kelompok siswa. Selisih rata-rata atau gain sebesar 11,6 mendukung kesimpulan bahwa 

pembelajaran berbasis aplikasi ini berhasil mendorong peningkatan pemahaman siswa terkait kesadaran 

tanaman.  

Berdasarkan perhitungan N-Gain, peningkatan pemahaman siswa berada pada angka 0,3, yang 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas penggunaan aplikasi Flora 

Incognita dalam meningkatkan kesadaran tanaman tergolong kategori sedang. Meskipun terdapat 

peningkatan, hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran masih dapat dioptimalkan untuk memberikan 

dampak yang lebih besar, terutama bagi siswa yang memiliki performa awal rendah. Meskipun terjadi 

peningkatan, angka peningkatan pada penelitian ini belum menunjukkan hasil peningkatan yang tinggi. 

Hal tersebut disebabkan oleh siswa yang telah memiliki dasar kesadaran tumbuhan sebelum 

diterapkannya intervensi. Tugas dari intervensi ini adalah untuk meningkatkan kesadaran tumbuhan 

siswa, dan terjawab oleh hasil yang menunjukkan peningkatan meski pada kategori sedang.  

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, Rini et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa aplikasi digital dapat memudahkan identifikasi tumbuhan dan peningkatan 

persepsi siswa terhadap tumbuhan. Hasil serupa juga diungkapkan Septaria (2022) bahwa aplikasi digital 

pengidentifiikasi tumbuhan dapat menngkatkan literasi tumbuhan pada siswa secara signifikan. Secara 

keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi digital dalam pembelajaran 

tidak hanya mempermudah proses identifikasi tumbuhan, tetapi juga berpotensi besar dalam 

meningkatkan literasi dan kesadaran siswa terhadap keanekaragaman hayati, yang penting untuk 

peningkatan kesadaran tumbuhan siswa.  

Pada penelitian ini diketahui siswa telah memiliki kesadaran tumbuhan. Meskipun demikian, 

diketahui setelah dilakukannya perlakuan pembelajaran di luar kelas yang digabungkan dengan 

penggunaan aplikasi, siswa mengalami peningkatan pada kesadaran tumbuhannya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Coşkunserçe (2024) yang melakukan intervensi pembelajaran di 

luar kelas dan menggabungkannya dengan penggunaan aplikasi PlantNet, bahwa pembelajaran di luar 

kelas yang mendukung interaksi siswa dengan tumbuhan dapat meningkatkan sikap siswa terhadap 

tumbuhan. Hal ini juga didukung oleh Borsos et al. (2023) melalui penelitiannya yang menyebutkan bahwa 

interaksi langsung dapat mendukung siswa dalam proses identifikasi tumbuhan yang merupakan salah 

satu komponen dalam kesadaran tumbuhan.  

Peningkatan dalam kategori sedang ini, meskipun tidak mencakup semua siswa, menunjukkan 

bahwa aplikasi Flora Incognita dan pembelajaran di luar kelas memiliki potensi untuk meningkatkan 

kesadaran tumbuhan siswa. Selain itu, penggunaan alat otomatis seperti Flora Incognita juga didukung 

oleh penelitian Bonnet et al. (2020), yang menunjukkan bagaimana alat identifikasi tumbuhan otomatis, 

melalui kolaborasi denngan ilmuwan warga, dapat mempercepat proses identifikasi dan pengumpulan 

data tumbuhan. Pendekatan ini dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

keberagaman spesies tumbuhan disekitar siswa. Hal ini menegaskan bahwa aplikasi Flora Incognita 

memiliki peran penting pemantauan dan pembelajaran konservasi tumbuhan, yang juga dapat melibatkan 

siswa secara aktif dalam kegiatan ilmiah (Bonnet et al., 2020). 

3. Hubungan Kesadaran Tumbuhan dengan Hasil Belajar Kognitif Materi Keanekaragaman 

Hayati  
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Data yang diperoleh melalui angket kesadaran tumbuhan dan tes keanekaragaman hayati 

selanjutnya dilihat hubungannya menggunakan uji statistik inferensial. Setelah diolah menggunakan uji 

Shapiro-Wilk, diketahui bahwa data hasil tidak berdistribusi normal sedangkan data kesadaran tumbuhan 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil ini, uji korelasional yang digunakan adalah uji Spearman, hal ini 

dikarenakan uji tersebut tidak memperlukan adanya uji prasyarat sehingga data yang tidak berdistribusi 

normal dapat diolah menggunakan uji tersebut.  
Tabel 3. Hasil Uji Korelasional Kesadaran Tumbuhan dan Hasil Belajar  

Data Hubungan Kesadaran Tumbuhan dan Hasil Belajar 

Kesadaran Tumbuhan Hasil Belajar  

Rata-rata 66,4 4 

Distribusi  0,762 (Normal) 0,000 (Tidak Normal) 

Korelasi (Spearman) 0,232 (p>0,05)  

Tidak signifikan 

Kuat Hubungan 0,229 (Cukup) 

Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan bahwa hasil belajar keanekaragaman hayati tidak 

berhubungan secara signifikan dengan kesadaran tumbuhan. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

Spearman yaitu 0,232 atau lebih dari 0,05 sehingga dinyatakan tidak berhubungan signifikan. Meskipun 

hasil analisis menunjukkan hasil kuat hubungan sebesar 0,229, hasil ini tidak berarti dikarenakan 

signifikansi uji Spearman menunjukkan lebih dari 0,05.  

Tidak adanya hubungan antara hasil belajar dengan kesadaran tumbuhan ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pany et al., (2022). Pany et al., (2022) menyebutkan bahwa siswa 

yang memiliki kesadaran tumbuhan tinggi, akan memiliki pengetahuan yang tinggi pula. Sedangkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki hasil belajar yang baik belum tentu memiliki 

kesadaran tumbuhan yang baik pula, dan juga sebaliknya. Tidak ditemukannya hubungan ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari siswa, pembelajaran di 

luar kelas baru dilakukan saat penelitian ini berlangsung. Sedangkan pembelajaran biasanya hanya 

dilakukan di dalam kelas dengan sistematika guru yang menerangkan materi. Berdasarkan keterangan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesadaran terhadap tumbuhan yang dimiliki oleh siswa tidak 

dikembangkan melalui pembelajaran yang dilakukan di kelas.  

4. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran  

Respons siswa diperoleh melalui angket yang diberikan setelah pembelajaran berlangsung. 

Respon siswa meliputi beberapa pernyataan mengenai kesan siswa selama pembelajaran dan persepsi 

siswa mengenai kesadaran tumbuhan yang dimiliki setelah pembelajaran. Terdapat dua aspek yang 

dilihat melalui respons siswa, yaitu aspek tanggapan siswa terhadap kesadaran tumbuhan dan 

tanggapan siswa mengenai penggunaan aplikasi Flora Incognita selama pembelajaran di luar kelas. 

Secara rinci disampaikan melalui tabel berikut.  
Tabel 4. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran  

No Aspek Respon (%) 
Negatif Positif 

1 Tanggapan siswa mengenai peningkatan kesadaran tumbuhan 15 85 

2 Tanggapan siswa mengenai penggunaan teknologi pada praktikum 
keanekaragaman hayati  

29 71 
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa siswa merasa kesadaran tumbuhan siswa mengalami 

peningkatan melalui pembelajaran di luar kelas dan penggunaan aplikasi Flora Incognita. Hasi ini 

ditunjukkan oleh adanya kesenjangan antara respon negatif dan positif dari tanggapan siswa terhadap 

peningkatan kesadaran tumbuhan. Hal ini juga sejalan dengan hasil angket kesadaran tumbuhan yang 

mengalami peningkatan sebesar 0,3 dengan kategori sedang.  

Selain hasil positif, ditemukan juga bahwa terdapat siswa yang menunjukkan respon negatif 

terhadap peningkatan kesadaran tumbuhan. Pada salah satu pernyataan, diketahui bahwa 28% siswa 

menyatakan bahwa siswa merasa tidak peduli terhadap tumbuhan di lingkungan sekitarnya. Selain itu, 

pada pernyataan lainnya ditemukan bahwa 24% siswa menyatakan ketidak-setujuannya terhadap 

pernyataan bahwa siswa mengetahui manfaat dari tumbuhan yang ada di sekitarnya. Hal ini menjadi 

salah satu masukan bagi peneliti bahwa perlu adanya usaha lebih untuk membuat siswa peduli dan 

mengetahui manfaat dari tumbuhan di sekitarnya. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan llebih 

personal dan kontekstual dalam pembelajaran berbasis lingkungan, seperti yang disarankan oleh 

penelitian mengenai strategi pelatihan kesadaran (awareness training) yang berbasis asesmen kinerja 

(Anggraini et al., 2022).  

Terdapat model atau pendekatan lainnya yang dapat digunakan sebagai opsi untuk 

meningkatkan kesadaran siswa. Selain awareness training, pembelajaran dengan menggunakan 

discovery learning dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan kesadaran tumbuhan siswa. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Sembiring et al. (2024), discovery learning yang sesuai dengan prinsip 

dapat menguatkan pemahaman siswa terhadap keanekaragaman hayati. Dalam penelitian yang sama, 

dinyatakan bahwa digunakannya modul pembelajaran yang berisikan kontekstualisasi dari lingkungan 

sekitar juga dapat digunakan sebagai opsi dalam meningkatkan kesadaran lingkungan. Meskipun 

berbeda konteks, hasil penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai penyusunan penelitian 

lanjutan, yaitu menggunakan modul terkontekstualisasi lingkungan sebagai upaya meningkatkan 

kesadaran tumbuhan.  

Siswa menyatakan tanggapannya terhadap pembelajaran di luar kelas dan penggunaan aplikasi 

Flora Incognita melalui angket respon. Berdasarkan hasil angket diketahui juga pembelajaran di luar kelas 

dengan menggunakan aplikasi Flora Incognita memperoleh respon positif oleh siswa. Hasil ini ditunjukkan 

oleh adanya hasil positif sebesar 70% terhadap pembelajaran. Berdasarkan hal ini, dapat diketahui 

bahwa siswa merasa pembelajaran di luar kelas dengan menggunakan aplikasi Flora Incognita dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kesadaran tumbuhan. Hal ini sesuai dengan temuan yang di 

kemukakan oleh Leo-Ramírez et al. (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi berbasis 

teknologi yang menghubungkan siswa dengan lingkungan siswa dapat meningkatkan interaksi siswa 

dengan materi ajar secara signifikan. Pengintegrasian teknologi seperti Flora Incognita, dapat 

memperkaya pengalam belajar dan memfasilitasi pemahaman terhadap keanekragaman tumbuhan 

secara visual dan interaktif.  

Berdasarkan hasil respon, 29% siswa menyatakan respon negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran di luar kelas dan penggunaan aplikasi tidak dapat memfasilitasi keseluruhan siswa dalam 

meningkatkan kesadaran tumbuhan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya pernyataan bahwa 31% siswa tidak 

menunjukkan kepedulian terhadap tumbuhan meskipun telah melakukan pembelajaran. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, perlu bagi peneliti selanjutnya untuk menyusun pembelajaran lebih menarik 

sehingga siswa mendapatkan respon positif dari siswa.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa temuan. Diketahui bahwa pembelajaran di luar 

kelas yang digabungkan dengan penggunaan teknologi berupa aplikasi Flora Incognita dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif materi keanekaragaman hayati. Peningkatan ini terukur dengan 

kategori sedang. Selain itu, pembelajaran yang disusun juga diketahui dapat meningkatkan kesadaran 

tumbuhan, meski masih dalam kategori sedang. Setelah diketahui hal tersebut, peneliti melihat hubungan 

antara hasil belajar dengan kesadaran tumbuhan. Berdasarkan pengukuran, ditemukan bahwa hasil 

belajar tidak berhubungan secara signifikan dengan kesadaran tumbuhan. Hal ini juga diperkuat oleh 

hasil respon siswa yang menunjukkan bahwa hanya sebagian besar siswa menyadari keberadaan dan 

peduli terhadap tumbuhan, sedangkan sebagian kecil siswa lainnya tidak menunjukkan hal serupa.  

Setelah dirancang sedemikian rupa, tetap terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Beberapa 
keterbatasan meliputi jumlah sampel yang terbatas pada satu sekolah dan subjek yang hanya terdiri dari 
satu kelas di salah satu SMAN kota Cimahi. Selain itu, ditemukan kendala lainnya selama pelaksanaan, 
yaitu keterbatasan bahasa inggris dari siswa. Aplikasi Flora Incognita memiliki basis bahasa Inggris 
sebagai bahasa defaultnya, dan dikarenakan hal tersebut siswa merasa kesulitan selama proses 
identifikasi tumbuhan. Secara keseluruhan, temuan ini menyarankan bahwa integrasi teknologi dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap keanekaragaman hayati dan mengatasi 
fenomena plant blindness, meskipun penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas diperlukan 
untuk memperkuat hasil ini.  
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